CoMPHI Journal: Community Medicine and Public Health of Indonesia Journal CoMPHI

Vol. 5, No. 2, Bulan Oktober Tahun 2024, him. 116-122
e-ISSN 2722-8169
p-ISSN 2723097X

Hubungan Pengetahuan, Sikap Dan Komorbid Terhadap Perilaku Vaksinasi
Covid-19

Fitria "Evi Susanti Sinaga
IFakultas Kedokteran Universitas Trisakti, Jakarta, Indonesia
Z*Bagian llmu Kesehatan Masyarakat Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti, Jakarta, Indonesia

ABSTRAK

Corona Virus Disease-2019 (Covid-19) merujuk kepada penyakit menular yang diakibatkan karena virus corona baru
yang dikenal sebagai Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Vaksinasi Covid-19 ialah
satu di antara cara guna mengatasi penyebaran Covid-19. Cakupan vaksinasi covid- 19 di DKI Jakarta didapatkan
4.683 orang yang mana belum memenuhi target vaksinasi di DKI Jakarta. Perilaku vaksinasi Covid-19 dapat
dipengaruh berbagai faktor seperti faktor umur, pendidikan, pengetahuan, sikap dan komorbid. Penelitian ini
memanfaatkan penggunaan pendekatan observasional analitik desain studi Cross-sectional. Pengumpulan subjek
yang dibutuhkan sebanyak 195 orang serta dipilih dengan cara Simple random sampling. Data primer dikumpulkan
melalui penggunaan kuesioner dan diisi melalui wawancara. Kemudian analisis data univariat dan bivariat diolah
dengan SPSS memanfaatkan penggunaan uji Chi-square. Variabel tingkat pengetahuan yang baik sebanyak 110
orang (56,4%), sikap positif sebanyak 161 orang (82,6%), tidak memiliki penyakit komorbid sebanyak 162 orang
(83,1%), dan perilaku sudah melakukan vaksinasi Covid—19 sejumlah 153 orang (78,5%) dan hasil uji statistik,
memperlihatkan hasil bahwasanya tidak didapati hubungan signifikan pengetahuan dengan perilaku vaksin covid -
19 (p — value = 0,808), adanya hubungan signifikan di antara sikap dan perilaku vaksinasi Covid — 19 (p — value =
0,001), adanya hubungan signifikan di antara komorbid dengan perilaku vaksin — 19 (p — value = 0,001). Sehingga
diperlukan penyuluhan yang lebih lanjut ke masyarakat mengenai implementasi vaksinasi Covid-19.

Kata kunci: Covid-19, Komorbid, Pengetahuan, Perilaku Vaksinasi, Sikap

ABSTRACT

Corona Virus Disease-2019 (Covid-19) refers to the infectious disease caused by the new corona virus known as
Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Covid-19 vaccination is one way to overcome the
spread of Covid-19. Covid-19 vaccination coverage in DKI Jakarta was found to be 4,683 people, which has not yet
met the vaccination target in DKI Jakarta. Covid-19 vaccination behavior can be influenced by various factors such
as age, education, knowledge, attitudes and comorbidities. This research utilizes an analytical observational
approach, cross-sectional study design. The required subject collection was 195 people and was selected using simple
random sampling. Primary data was collected through the use of questionnaires and completed through interviews.
Then the univariate and bivariate data analysis was processed using SPSS utilizing the Chi-square test. The variable
level of good knowledge was 110 people (56.4%), positive attitude was 161 people (82.6%), no comorbid disease was
162 people (83.1%), and the behavior of having been vaccinated against Covid-19 was a number of 153 people
(78.5%) and the results of statistical tests showed that there was no significant relationship between knowledge and
Covid-19 vaccine behavior (p — value = 0.808), there was a significant relationship between Covid-19 vaccination
attitudes and behavior (p — value = 0.001), there is a significant relationship between comorbidities and vaccine
behavior - 19 (p - value = 0.001). So further education is needed to the public regarding the implementation of Covid-
19 vaccination.
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Pendahuluan

Covid-19 (Corona Virus Disease-2019)
merujuk  kepada penyakit menular yang
diakibatkan karena virus corona baru yang
disebut Severe Acute Respiratory Syndrome
Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Kasus Covid-19
di manusia awal mulanya didapati di Wuhan,
Tiongkok, di bulan Desember 2019 (ILO, 2020).
Penyakit tersebut ditandai dengan gejala
gangguan pernapasan akut, yang mencakup
demam, sesak napas, serta batuk (Kemenkes,
2020).®

Bersumber dari data Worldometers,
jumlah kasus Covid-19 di dunia pada 14 Juli 2021
mencapai 188.563.150, dengan 2.670.046 kasus
di Indonesia.® Jumlah kasus di DKI Jakarta pada
tahun 2021 mencapai 863.811 kasus positif, dan
jumlah kasus di daerah Jakarta Selatan pada
tahun 2021 mencapai 173.212 kasus positif..
Karena jumlah kasus Covid-19 yang signifikan,
pemerintah berusaha mencegah penyebaran virus
dengan mengikuti protokol kesehatan dan
melaksanakan vaksinasi.®

Vaksinasi adalah proses fisiologis di
mana seseorang menjadi kebal atau perlindungan
terhadap suatu penyakit. Kekebalan ini
memungkinkan individu untuk  melawan
penyakit tersebut atau hanya mengalami gejala
ringan jika terinfeksi, biasanya sebagai hasil dari
pemberian  vaksin.®  Vaksinasi  Covid-19
ditujukan guna memperkecil angka kematian,
meminimalkan penyebarluasan virus,
membentuk  kekebalan  kelompok  (herd
immunity) dalam masyarakat, serta menjaga
produktivitas dengan melindungi masyarakat dari
Covid-19.®» Pemerintah menargetkan sasaran
vaksinasi nasional sebanyak 181.554.465 jiwa
penduduk Indonesia.® Statistik vaksinasi di
Indonesia per 8 Juli 2021 menunjukkan bahwa
34.860.686 jiwa telah menerima vaksin dosis
pertama, sementara 14.622.502 orang telah
mendapatkan dosis kedua.® DKI Jakarta
menargetkan vaksinasi Covid-19 yaitu 100%.
Namun, jumlah penduduk yang telah di vaksin di
DKI Jakarta didapatkan 4.683 orang.")
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Perilaku vaksinasi Covid-19 dapat
dipengaruhi berbagai faktor seperti faktor umur,
pendidikan, pengetahuan, sikap dan
komorbid.®® Faktor pengetahuan yang baik
dapat memengaruhi seseorang untuk bersedia
untuk divaksinasi Covid-19 sehingga dapat
meningkatkan mutu kesehatan masyarakat di
Indonesia.>1Y Sikap positif seseorang terhadap
vaksinasi Covid-19 sehingga mereka memiliki
kepercayaan atas manfaat vaksinasi Covid-19.12
Seseorang yang tidak memiliki penyakit
komorbid lebih bersedia untuk  divaksinasi
karena mereka tidak mempunyai kekhawatiran
atas reaksi yang tidak diinginkan dari vaksinasi
Covid-19.03

Studi yang dilakukan oleh Sonia Bella

Sanjaya et al mengungkapkan bahwasanya
tidak didapati hubungan signifikan di antara
pengetahuan dengan perilaku vaksinasi Covid-
19 dalam konteks ikut serta vaksinasi Covid-
19.4Y  Namun temuan penelitian yang
didapatkan oleh Hanggara Yonatriza et al
mendapati terdapatnya hubungan signifikan di
antara sikap dan perilaku vaksinasi Covid-
19.09 Hasil yang didapatkan oleh Widyawati
Ratnasariani et al menyatakan bahwa adanya
hubungan signifikan di antara komorbid dan
perilaku Covid-19.©®

Berdasarkan  prevalensi  cakupan

vaksinasi di daerah DKI Jakarta pada tahun
2021 belum memenuhi capaian target, sehingga
diperlukan  penelitian  mendalam terkait
hubungan pengetahuan, sikap serta komorbid
terhadap perilaku vaksinasi Covid-19.

Metodologi

Studi ini melibatkan penggunaan desain
studi Cross Sectional, dimana pengumpulan
datanya dilangsungkan pada satu waktu (point
time approach).®® Tujuan desain ini adalah
menilai hubungan pengetahuan, sikap serta
komorbid terhadap perilaku vaksinasi Covid-19.

Penelitian ini dilangsungkan di Kelurahan
Petukangan Selatan, Kecamatan Pesanggrahan,
Jakarta Selatan. Populasi sampel pada penelitian
ini meliputi semua masyarakat usia 18 sampai 59
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tahun di Kelurahan Petukangan Selatan.
Banyaknya sampel yang dibutuhkan sesuai
dengan perhitungan besar sampel sebanyak 195
orang.

Teknik sampling yang digunakan pada
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Belum 42 215

Tabel 2. Hubungan pengetahuan,
sikap dan komorbid terhadap perilaku
vaksinasi Covid-19

studi ini yaitu Simple Random Sampling yaitu
dilakukan dengan secara acak, dimana semua

sasaran mempunyai peluang yang sama untuk
menjadi responden penelitian.® Data yang
dikumpulkan adalah data primer yakni data yang
dihimpun langsung oleh peneliti melalui tempat
atau objek penelitian.*”) Instrumen diisi melalui
wawancara kepada subjek penelitian.

Data yang sudah dikumpulkan diolah
melalui penggunaan uji Chi-Square
menggunakan SPSS dan menyajikan analisis
univariat dan bivariat. Analisis univariat pada
penelitian  digunakan  untuk  mengetahui
persentase dari variabel independen yakni
pengetahuan, sikap serta komorbid. Variabel
dependen pada penelitian yakni perilaku
vaksinasi Covid-19. Analisis bivariat digunakan
untuk menentukan ada atau tidaknya hubungan
pengetahuan, sikap serta komorbid terhadap
perilaku vaksinasi Covid-19.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan tabel 1. didapatkan proporsi
terbanyak pada variabel tingkat pengetahuan yang
baik sebanyak 110 orang (56,4%), sikap positif
sebanyak 161 orang (82,6%), tidak memiliki
penyakit komorbid sebanyak 162 orang (83,1%),
dan perilaku sudah melakukan vaksinasi Covid—
19 sebanyak 153 orang (78,5%).

Tabel 1. Distribusi frekuensi variabel

pengetahuan, sikap, komorbid, dan
perilaku vaksinasi Covid-19

Variabel Frekuensi Persentase
(n=195) (%)

Pengetahuan

Baik 110 56,4

Buruk 85 43,6
Sikap

Positif 161 82,6

Negatif 34 17,4
Komorbid

Tidak 162 83,1

Ya 33 16,9
Perilaku

Sudah 153 78,5

Perilaku P-
Variabel Sudah Belum value OR cl
n % n %

Pengetahuan 0548
Baik 87 791 23 20,9 0,808 1,089 2 164
Buruk 66 77,6 19 22,4 !

Sikap

Positif 134 83,2 27 16,8 0,001 3,918 1é767621-
Negatif 19 559 15 44,1 '
Komorbid 1872
Tidak 135 833 27 16,7 0,001 4,167 9 2747
Ya 18 545 15 45,5 '
Hubungan pengetahuan terhadap perilaku

vaksinasi Covid-19

Sesuai tabel 2. didapati hasil bahwa
proporsi pada variabel pengetahuan yang baik
dan perilaku sudah melaksanakan vaksinasi
Covid-19 sejumlah 87 responden (79,1%).
Namun hasil uji statistik, menunjukkan hasil
bahwasanya tidak didapati hubungan signifikan
pengetahuan dengan perilaku vaksin covid -19
yakni p - value = 0,808 ( p-value > 0,05).
Pengetahuan yang baik dimana responden
mengetahui terkait adanya Covid-19, mengetahui
perkembangan tentang vaksin  Covid-19,
memahami cara pencegahan penyebaran Covid-
19, serta memahami reaksi yang tidak diinginkan
dari Covid-19 seperti dapat meningkatkan reaksi
alergi dan meningkatkan risiko penyakit
autoimun.®® Walaupun di penelitian ini tidak
didapati hubungan pengetahuan pada perilaku
vaksinasi Covid-19, namun pada hasil penelitian
didapati responden yang pengetahuannya baik
lebih banyak dan sudah menjalankan vaksinasi
Covid-19. Manfaat pengetahuan pada perilaku
vaksinasi  Covid-19 dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat mengenai manfaat
vaksinasi, seperti perlindungan terhadap infeksi
dan pengurangan risiko gejala berat." Sehingga
masyarakat mempunyai kesediaan melaksanakan
vaksinasi Covid-19-.¢%

Temuan studi ini sesuai dengan studi
yang dilakukan oleh Sonia Bella Sanjaya et al
yang mendapati bahwasanya tidak didapati
hubungan yang signifikan di antara pengetahuan
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serta perilaku vaksinasi Covid-19 dalam konteks
ikut serta vaksinasi Covid-19 yakni p-value =
0,733 (p-value > 0,05).MY Pada penelitian ini
didapati responden dengan pengetahuan baik
lebih banyak ikut serta pada penyelenggaraan
vaksinasi Covid-19. Penelitian yang dilakukan
olen Wanda Dwi Putra Alganesta et al juga
sesuai dengan hasil penelitian ini dimana
didapati p-value = 0,234 (p-value > 0,05) yang
mengungkapkan bahwa tidak didapati hubungan
pengetahuan terhadap perilaku masyarakat pada
penyelenggaraan vaksinasi Covid-19.@

Hubungan sikap terhadap perilaku vaksinasi
Covid-19

Berdasarkan proporsi variabel sikap yang
positif serta perilaku sudah melaksanakan
vaksinasi Covid-19 sejumlah 134 responden
(83,2%). Sesuai dengan hasil uji statistik,
menunjukkan bahwasanya didapati hubungan
yang signifikan di antara sikap dan perilaku
vaksinasi Covid — 19, yakni nilai p — value =
0,001 (nilai p-value <0,05). Nilai OR sebesar
3,918 yang berarti orang dengan sikap yang
positif 3 kali lebih besar sudah melakukan
vaksinasi Covid - 19. Sikap yang positif dimana
responden memperlihatkan sikap aman pada
vaksinasi Covid-19, pentingnya melaksanakan
vaksinasi  Covid-19, dapat menganjurkan
keluarga mereka agar menjalankan vaksinasi
Covid-19, dan dengan melaksanakan vaksinasi
Covid-19 mampu menghentikan
penyebarluasan terjadinya Covid-19.18)

Temuan studi ini selaras akan studi yang
dilakukan Hanggara Yonatriza et al yang
mendapati bahwasanya ada hubungan signifikan
sikap pada perilaku vaksinasi Covid-19 yakni p-
value = 0,007.%% Studi yang dilakukan oleh Eva
Santi Lubis et al mengungkapkan bahwasanya
didapati hubungan sikap terhadap perilaku
penerimaan vaksinasi Covid-19 yakni p-value =
0,000.?? Sikap positif seseorang pada vaksinasi
Covid-19 sehingga mereka memiliki
kepercayaan pada manfaat vaksinasi Covid-
19.42 Vaksinasi tersebut memegang berbagai
manfaat, termasuk memperkecil risiko penularan,
merangsang sistem kekebalan tubuh,
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meminimalkan dampak serius yang terkait
dengan virus, dan menghasilkan kekebalan
kelompok (herd immunity).®® Lebih lanjut,
manfaat vaksinasi pun bisa melindungi seseorang
dan yang tidak dapat menerima imunisasi karena
faktor-faktor seperti usia atau kondisi medis
tertentu.®

Hubungan komorbid terhadap perilaku
vaksinasi Covid-19

Berdasarkan proporsi variabel komorbid di
mana subjek yang tidak memiliki penyakit
komorbid dan perilaku sudah melaksanakan
vaksinasi covid-19 sejumlah 135 responden
(83,3%). Berlandaskan hasil uji statistik,
memperlihatkan hasil bahwasanya didapati
hubungan signifikan di antara komorbid dengan
perilaku vaksin — 19 dengan p — value = 0,001 (
p-value < 0,05). Nilai OR sebesar 4,167 yang
berarti orang yang tidak mempunyai penyakit
komorbid 4 kali lebih besar sudah melaksanakan
vaksinasi Covid-19.

Temuan studi selaras akan studi yang
dilakukan oleh Widyawati Ratnasariani et al yang
mendapati  hubungan signifikan komorbid
terhadap perilaku Covid-19 yakni p-value =
0,000 (p-value < 0,05). Pada penelitian ini
terdapat 292 responden yang tidak mengidap
penyakit komorbid seperti hipertensi, diabetes,
penyakit jantung coroner, alergi berat, serta
asma.® Penyakit komorbid merupakan penyakit
penyerta yang sedang atau pernah dialami
seseorang.® Tidak semua orang dapat diberikan
vaksinasi terutama pada lansia, memiliki
penyakit komorbid, dan penyintas Covid-19.)
Pada seseorang yang tidak mempunyai penyakit
komorbid  lebih  mempunyai  kesediaan
menjalankan vaksinasi karena mereka tidak
mempunyai kekhawatiran terhadap efek samping
vaksinasi Covid-19.4% Efek samping pemberian
vaksin tersebut biasanya terjadi seperti nyeri
bahu, mengantuk, nyeri otot, kelelahan, dan
perubahan nafsu makan.@®

Kesimpulan
Sesuai penelitian yang sudah
dilaksanakan, dapat ditarik simpulan beberapa
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hal, yaitu terdapat hubungan signifikan di antara
sikap dan komorbid terhadap perilaku vaksinasi
Covid-19. Tetapi tidak didapati hubungan antara
pengetahuan terhadap vaksinasi Covid-19.
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